
HUBUNGAN AKTIVITAS FISIK DENGAN SINDROM 

PRE MENSTRUASI PADA SISWI SEKOLAH 

MENENGAH PERTAMA (SMP)  

SILA DHARMA  

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

OLEH: 

YULIANTI 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI SARJANA KEBIDANAN 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN 

BINA USADA BALI 

2025



HUBUNGAN AKTIVITAS FISIK DENGAN SINDROM 

PRE MENSTRUASI PADA SISWI SEKOLAH 

MENENGAH PERTAMA (SMP)  

SILA DHARMA  

 
 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Kebidanan 

Pada Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Bina Usada Bali 

 

 

 

Diajukan Oleh : 

 

YULIANTI 

NIM. A1223107 
 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI SARJANA KEBIDANAN 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN 

BINA USADA BALI 

2025  









SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN  
BINA USADA BALI 

PROGRAM STUDI SARJANA KEBIDANAN  

 

Skripsi, Februari 2025 

 

Yulianti 

 

Hubungan Aktivitas Fisik dengan Sindrom Pre Menstruasi pada Siswi Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Sila Dharma 

 

(xv + 51) halaman + 5 tabel + 2 gambar + 11 lampiran 

 

ABSTRAK 

 

Sindrom pre menstruasi merupakan gejala yang sering dikeluhkan remaja putri sebelum 

fase menstruasi tiba, terjadi karena faktor hormonal. Aktivitas fisik remaja putri dalam 

kesehariannya dapat mnentukan produksi hormon selama fase menstruasi tersebut. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan sindrom pre menstruasi pada 

siswi Sekolah Menengah Pertama (SMP) Sila Dharma 

Penelitian menggunakan rancangan cross sectional. Sampel penelitian sebanyak 60 

responden yang ditentukan dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan pada 

tanggal 7 Desember 2024 hingga 7 Januari 2025 menggunakan kuesioner The Physical Activity 

Questionnaire for Children (PAQ-C) dan Shortened Premenstrual Assessment Form (SPAF). Data 

penelitian dianalisis dengan uji rank spearman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas fisik pada siswi SMP Sila Dharma sebagian 

besar berada dalam kategori rendah yaitu sebanyak 40 orang (66,7%) dengan sindrom pre 

menstruasi sebagian besar berada dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 22 orang (36,7%). aktivitas 

fisik memiliki hubungan yang signifikan dengan sindrom pre menstruasi pada siswi SMP Sila 

Dharma (p-value=0,000) 

Pemberian edukasi terkait pentinya melakukan aktivitas fisik dapat ditingkatkan agar 

sindrom pre menstruasi yang dialami menjelang fase menstruasi dapat diminimalisir dan 

kenyamanan saat menstruasi menjadi lebih baik.   

 

Kata Kunci : aktivitas fisik, sindrom pre menstruasi 
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ABSTRACT 

 

 Premenstrual syndrome is a symptom which often complain before the menstrual phase 

occurs due to the hormonal factors. Physical activity of adolescent girls in their daily lives can 

determine hormone production during the menstrual phase. This study aimed to find out the 

relationship between physical activity and premenstrual syndrome in Sila Dharma Junior High 

School students. 

This study employed a cross sectional design. The sample comprised 60 participants 

selected through purposive sampling technique. Data collection was carried out from December 7th 

2024 to January 7th 2025 using The Physical Activity Questionnaire for Children (PAQ-C) and the 

Shortened Premenstrual Assessment Form (SPAF) questionnaire. Data analysis was conducted 

using the rank Spearman test. 

The results of the study showed that physical activity in Sila Dharma Junior High School 

students was mostly in the low category (66.7%) with premenstrual syndrome mostly in the medium 

category (36.7%). Physical activity has a significant relationship with premenstrual syndrome in 

Sila Dharma Junior High School students (p-value=0.000) 

The provision of education related to the importance of doing physical activity can be 

increased so that premenstrual syndrome before menstrual phase can be minimized and the 

comfortable during menstruation becomes better. 
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